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“Dunia persilatan yang banyak 

urusan dan banyak kesulitan, kini telah ber¬ 
tambah lagi dengan seorang bintang pembunuh, 
uapsu membunuh yang berkobar didada orang 
ini kelewat besar P 

. Berpikir sampai disitu, dia lantas bertanya, 
"Siapakah musuh besarmu ?” 
sebenarnya Sutna Thian-yu sudah terjerumus 
daiam pengaruh api dendam yang membara, 
mendengar perkataan itu dia menjadi teriegun 
lalu menghela napas panjang, dan sahutnya : 
• ' Hingga kini tecu masih belum tahu siapa 
piusuh besarku 


' Tampaknya PuGo cu juga merasa agak ter 
cengang oleh kejadian tersebut, masa siaoafc ^. 
musuh besar pembunuh ayahnya juga tida 
ketahui? Dengan cepat dia mendesak lebih jau 


^ '"01/pi.n luas, koniana kau hendak menc.ij-j 

Apakah sedikit jejakpun tidak kau ^ 

u te 

n ukai . 

Tidak” .Suma Tbian yu menghela napas Pa 
jan . etika peris iwa itu terjadi, tecu baru 
heruii u i lu.ia tabun, akupun dibopong oleh Ttii 0 
popo umuk melarikan diri, oleh karena i lu si 
apakah pembunuh ayahku belum kuketahui" 

Tim, apa yang pornah dikatakan Thio popo” 

'D, a hanya pernah berkata pada tecu bah 
ws mu uh bugarku adalah seorang penjahat pe 
me'U bunga (Joh hoa cat) yang berhasil bu 

rcn . njara, namanya kurang jelas, suhu, 

• P u tahu siapakah penjahat pemetik bu 

nga te. iebut?’’ 

P G j cu termenung dan berpikir sebentar, 
kemrn i sahutnya. 

Aaa jumlahnya terlampau banyak, sulit 
aglku untuk mengingat ingat begitu banyak 
orang, untung saja masih ada setitik cahaya 
a.ran ini, cepat atau lambat pasti akan berha 
1 kau temukan orangnya” 
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Selesai berkata, dia r tn endang Reb — , >, g 

adaan cuaca, kemudian katanya lagi k 
Suma Tbian y -j ; 

•’Waktu sudah tidak pagi lagi, kaupun tu.ru; 
pu'ang, tapi sebelum perpisahan ini aku ingin 
sekali menyaksikan ha sil latihanmu selama, de 
lapan tahun ini, ilmu pedang Kit hong kiair* 
hoat telah berhasil kau ketahui inti sarimu pu 
kulan Tay cing to-liong-pat si ajaranku iiu „a. 
tu kali” 

Mendengar perkataan itu, Suma Tian yu se¬ 
gera merasakan semangatnya bangkit kemoa.- 
ii, sahutnya. 

’ ”Tecu terima perintahi” 

Menyusul kemudian dia melompat ke tengah 
lapangan dan memberi hormat dulu kepada 
PurGo cu, kemudian tenagr dalamnya dihimpun 
fcedalam telapak tangan dan sejurus demi seju 
rus dimainkan depan penuh semangat. 

Dalam waktu singkat seluruh arena telah di 
liputi oleh deruan angin pukulan yang meme 
kikkan telinga, demikian dahsyatnya permainan 




ttrfebut sehingga bayangan tubuhnya hampij 
saja tidak terlihat lagi. 

put Go cu yang menyaksikan kejadian ipj 
merasa gembira sekali, apalagi setelah mer.g e . 
tahui b tapa pesatnya kemajuan yang telah dica 
pai muridnya itu, tanpa terasa ia lantas men¬ 
dongakkan kepalanya sambil tertawa terbahak 
babak. 

r Yu ji, berhenti!” mendadak Put Go cu mem 
bentak keras. 

”Suhu, apakah tecu salah ?” 

Put Go cu segera menggelengkan kepalanya 

berulang kali. 

’Tidak, tidak salah, aku merasa gembira ti 
kali setelah menyaksikan hasil yang berhasil 
kau capai itu” 


Suma Thian yu tidak memahami apa yang 
tmaicsudkan gurunya, mendengar perkataan 
itu, dia lantas bertanya. 


Cepatlah pulang, dalam gua telah 
peristiwa tukas Put Go cu cepat. 


terjadi 


”Apa?” Suma Thian-yu menjerit keras saking 

kagetnya. 

Put Gho cu tidak menjawab pertanyaan itu, 
dia segera menarik tangan Suma Thian-yu sam 

bil serunya dengan gelisah: 


■"Cepat, hayo cepat beiangkat, kalau terlam 
bat kau tak akan sempat melihat pamanmu lagi” 

Sementa/a pembicaraan berlangsung, kedua 
orang itu sudah melayang sejauh satu kaki le¬ 
bih, kemudian dengan kecepetan bagaikan sam 
baran kilat meluncur ke arah gua kuno tersebut. 

Hingga detik itu; Suma Thian yu masih ter 
tegun dan tidak habis mengerti, dia tak tahu 
apa gerangan yang scoenarnya telah terjadi. 

Selama sepuluh tahun berdiam di situ, puncak 
Gi im hong selalu berada dalam keadaan tenang, 
bayangan musuh yang selalu dikuatirkan Kit 
hong kiam kek Wan Liang tak pernah muncul 
disana, dia yakin hal ini mungkin disebabkan 
perubahan pintu guanya, atau mungkin juga dia 
sudah dilupakan oleh umat persilatan. 



"Tapi, siapa tahu ,. 

r Cetika Put Go cu dan Suma Thian-y u b er 
dua tiba didepan gua. pemandangan yang ter 
bentang dihadapan mereka membuat kedu a 
erang itu merasakan tubuhnya bergetar keras 

Ternyata dalam mulut gua itu penuh dengan 
roda darah yang merj basahi hampir semua la 
pangan yang berada disitu, rumput-rumput te 
luh berubah menjadi merah, tiga sosok mayat 
yang bermandikan darah terkapar kaku disitu 

Dengan cemas Put Go cu segera berseru : 

"Kau cepat masuk ke dalam gua ! 

Waktu itu Suma Thian-yu sudah kehilangan 

* egangan, mendengar perkataan itu dengan 
cepat dia menyelinap masuk kedalam gua 

Namun baru saja masuk ke gua, mendadak 
«akinya terikat o'eh sesuatu benda sehingga 

♦ ampir saja kakinya jatuh terjungkal ke atas 
<anah, ketika ia mengamati benda itu, ternya 
ta dia adalah bangkai Siau-hek, si kuda kurus 


y a i g setia kepada majikannya. 

Sementara itu Put Go cu juga telah masuk 
yf dalam gua, menyaksikan pemandangan yang 
terbentang didepan mata itu, ujarnya dengan 

sedih : 

"Jangan gugup, jangan panik, anikYulYg 
penting sekarang adalah mencari pamanmu.* 

Selesai berkata, mereka berdua segera mela 
kukan pemeriksaan keseluruh gua, namun tak 
dijumpai bayangan tui/uh dari Ku hong kiam 
kek. Suma Thian yu semakin guj-Up bercampur 
gelisah, gumamnya berulang kali. 

”Aduh celaka, aduh celaka . . . ” 

T ampaknya Put Go cu pun merasakan kalau 
gelagat tidak menguntungkan, buru buru dia 
menarik tangan suma thian yu dan mengajak 
nya keluar, seluruh bukit telah diperiksa na 
mun bayangan tubuh dari Kit hong kiam kek 
Wan Liang belun juga ditemukan 

Perasaan hati mereka dewasa ini berat bagai 
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kan di bandul i barang seberat ribuan kati, ter 
utama Suma Thian-yu, dia merasakan jantung 
nya berdebar debar keras, seakan-akan hendak 
melompat keluar dari rongga dadanya saja...." 


Pemuda itu sudah mendapat firasa jelek, 
sudah pasti paman Wan nya mengalami nasib 
tragis, sejak kematian Siauw hek dan ditemu- 
kannja tiga sosok mayat didepan gua, tak bisa 
disangkal lagi suatu pertarungan sengit pasti 
telah berlangsung disana, dan besar kemung¬ 
kinannya paman Wan telab mengalami musibah 
ualam penarungan itu. 


Berpikir sampai disini, Suma Thian yu sema 
kin gugup dan panik, kalau bisa dia ingin ce¬ 
pat cepat menemukan paman Wan. 

Bagaikan orang kalap saja dia segera mele 
paskan diri dari cekalan tangan Put Gho cu, 
kemudian sambil lari ke depan, teriaknya ber 
ulang kali: 

"Paman, paman, kau berada di mana .. • 

”Paman! Paman.” 


i 


pia berteriak dengan sekuat tevt gs, sr.tr, fc ; \ 
berteriak sembari berlari, semua jalan dulu 
suri ranpa tujuan. 

Tapi tiada jejak apapun yang berhaul dite 
nuikan. tidak terdengar pula suara jawabar 
''Habis sudab, habis sudah sekarang, paman 
elah lenyap tak berbekas ... habis sudah se 
karang 1” 

"''Paman. Yuji berada disini, paman...kau 

berada di mana . . ?” 

i 

■yut Go cu yang menyaksikan kejadian itu tu 
rut metasakan hatinya menjadi kecut, dia kua 
tir kesedihan yang memuncak akan beraklrr 
isi perut yang terluka. buru buru serunya : 

"Yuji, Yu jihati hati dengan kesehatan 
badanmu, pamanmu tak baksl tertimpa kejad 
an apa apa.” 

Ucapan tersebut tentu saja terbatas pada 
menghibir saja, sebao bahkan Put Go cu priba 
dipun tidak berani menjamin kalau kit hong k- t 
Bnr kek tak tertimpa kejadian apa apa. 
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Mendadak terdengar Suma Thian-yu menj f > 
rit kaget, dengan kecepatan tinggi dia melesat 
kedalam hutan sebelah depr.n sana dan me un 
cur kebawah sebatang pohon. 

Ketika Puc Go cu turut menyusul ke situ, 
tampaklah .'«uaia Thian yu sedang memeluk se 
orang kakek yang berpelepotan darah, orang 
itu tak lain adalah Kit-hong-kiam kek Wan Li 
flng. 

Put Go cu tak berani berayal lagi, buru bu 
ru dia berjongkok sambil menguruti dada Wan 
Liang, kemudian mengambil keluar bui i buli 
kecil dari sakunya dan mengeluarkan seouiir 
pil berwarna kuning. 

Dengan cekatan dia membuka mulut Kit 
hong kiam kek dan menjejalkan obat itu keda 
lam mulutnya, kemudian diapun membantunya 
untuk menguruti kembali dadanya. 

Tak lama kemudian put Go cu menghentikan 
usahanya, sambil menghela napas dia uie gge 
lengkan kepalanya berulang kali. 


"Aaaai 


lukanya kelewat parah, ba 


jingan itupan amat kejam, tak dengan cara se¬ 
keji ini dia melukai dirinya, sekalipun ada 
obat mestika’ paling paling hanya akan memper 
panjang kehidupannya beberapa waktu saja” 


Mendengar perkataan itu, Suma thian yu me 
rasakan hatinya din 6 in separuh, dengrn sedih 
dia menundukkan kepalanya, lalu sambil me¬ 
meluk tub^h paman Wan nya ia menangis ter 
sedu sedu. 


”Paman...ooh paman... dengarkah kau suara 
panggilanku? Paman...aku adalah Yuji.. .Yuji 
yang paling kau sayang, dengarkah kau... paman” 


"Jangan berteriak lagi” cegah Put Go cu de 
ngan cepat, "sebentar dia akan mendusin, kalau 
bisa jangan membuat hatinya sedih” 


Benar juga, tak lama Put Go cu menyelesai 
kan kata katanya, Kit hong kiam kek Wan liang 
segera menggerakkan badannya dan membuka 
matanya lebar lebar, tapi kemudian menutup 
kembali. 



iei:lah lewat beberapa saat lagi dia baru 
membuka matan} a yang telah pudar dan rg c 
mandang sekejap kearah Yu ji, sambil meiiv. 
han rasa sakit katanya : 

' Aku sudah tak sanggup lagi, nak, paman su 
dab tua ... aaai, dia kelewat kejam ...dia..." 

"Paman, jangan banyak berbicara lagi,” bu 
jtu buru suma Tbian yu berseru; "kau pasti 
akan sembuh kembali, beristirahatlah dengan 
enang, kau pasti akan sembuh kembali. 

"Kithong kiam kek Wan Liang mengerutkan 
dahinya menahan rasa sakit yang luar biasa, 
pelan pelan suma Thian yu membaringkannya 
ke tanah, tapi dengan susah payah Kit hong ki 
am kek berusaha menahan tubuhnya dan mero 
ta bangun, ujarnya sambil menggelengkan kena 
lanya berulang kali : 


"Nak, aku salah .... aku .... aku tidak ba 
ik baik . memelihara dirimu .... semua uri^s 
anmu telah ku ... . kuketahui.... aduh, adnuh 
..apakah Locirnpwee ini adalah gurumu...?'’ 
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Suma Thian yu segera mengangguk, sahutnya 

dengan jujur. 

Glenar paman, Yu ji, paman, tahukah kau 
bahwa Yu ji tak seharusnya mengelabuhimu” 

Pelan pelan Kit hong-kiam-kek Wan Liang 
mengangguk, sahutnya sambil tertawa getir. 

”Nak, paman tak akan mengalahkan dirimu, 

tidak seharusnya paman me.melarang 

kau untuk . . .untuk belajar ilmu silat” 

Ketika secara tiba tiba dia menyaksikan Put 
Go cu berjalan masuk dari tepi hutan, tanpa 
terasa bisiknya dengan lirih. 

Siapa dia? ’ 

Tak heran kalau Kit liong-kiam-kek wanLi 
ang tidak kenal dengan Put Go cu, sebab ke¬ 
tika Kit hong kiam kek wan Liang terjun keda 
lam dunia persilatan, put Go cu telah mengun. 
ndurkan diri dari keramaian dunia persilatan 


KP 3. 
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Deraan suara rendah dan hormat Suma Thi ai 
yu menjawab: ”Dia orang tua adalah Put x 0 
cj, nama yang seiungguhn/a tidak Yu-ji keta 
bui ?" 

Begitu mengetahui kalau guru dari Suma Thian 
u adalah Put Toc-i. salah seorang dari Tiong 
goan J'uc vang amat termasyhur itu, Kir hong 
kitmkek Win Lian? merasa tertegun, kemudi 
an dengan perasaan lega bisiknya lirih : 


"Inilah rejekimu, nak, paman terlalu gembi 
ra, sangat gembira sekali..’* 

Berkata sampai disitu, mendadak tubuhnya 
• engejang keras dan muntah darah segar 

Suma Thian yu yang menyaksikan kejadian 

itu menjadi terperanjat sekali, buru-buru teriak 
nya : 

u epat kemari, pamanku sudah parab 
-aaaannya. 

Ba '“ babi8 dl “ berkata, Put Oo cu ya n 6 se 


dang meronda ditepi hutan itu telah melayang 
datang, sambil membangunkan kepala Kithong 
kiam kek dan menekan nadinya, <Ham-2 ia me¬ 
nghela napas sambil menggelegnkan kepalanya. 

”Aaai, tampaknya ia sudah tak bisa benahan 
lagi " 

Sembari berkata dia lantas mengerahkan tc 
naga dalamnya untuk menguruti nadinya tak 
lama kemudian, K.it hong kiam kek Wan Liang 
membuka kembali matanya. 

Setelan memandang sekejap kearah Suma 
thian yu dan PutGocu, katanya sambil terta 
wa getir. 

"Locianpwee. boanpwe sudah tak sanggup 
lagi untuk bertahan, tidak kusangka akhirnya 
aku iiarus tewas di tangan perempuan rendah 
itu, mati bukan sesuatu yang menakutkan, tapi 
jika dendam sakit hati ini belum terbalas.-,.-., 
penasaran rasanya hatiku 

Ia lantas berpaling kearah Suma thian y 
kemudian lanjutnya. 
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n Yu ji, paman mati penasaran, setelah , ^ 

telah sampai dalam dunia persilatan, jangan., 
jangan kau sebut naa .. . nama dari paman . 
tak akan ada orang yang bi. . . bisa mengam¬ 
puni dii - .. • dirimu* 

Berbicara sampai disitu. dia seperti teringat 
akan sesuatu, sekujur badannya gemetar keras, 
mukanya berubah menjadi merah, sambil mi¬ 
ringkan badannya dan menuding ke arah pe¬ 
dangnya yang tergeletak empat kaki dihadap 
annya, dia berkata. 

'Sebenarnya pedang itu ingin kuhad'ahkan 
kepadamu, tapi jika kau membawa pedang ter 
sebut malah justm akan mendatangkan ketidak 
beruntun an saja." 

Tatkala Suma Tbian yu menyaksikan kesega 
ran Kit hong kiam kek Wan Liang tiba tiba 
pulih kembali, ucapan yang diutarakan juga ti 
dak terputus putus lagi, dia mengira lukanya 
>udah membalik, hatinya, menjadi girang se~ 


P^man, kau pasti akan menjadi 
aknva dengan gembira "bukankah 
mera a a gak baikau sekarang?” 


baik, teri- 
kau sudah 




Kii nong kiam kek segera menggeleng,, t,t- 
^epalanya berulangkali, sahutnya sambil tert* 
w a rawan, 

"Anak bodoh, terlampau sedikit yang kaukr 
tahui, ingat,. .. ingat de. . dengan ke . . ke 
iicikan kebusukan dunia persilatan .. 

Ketika berbicara sampai disitu, tiba tiba ha¬ 
tinya terasa amat sakit, dengan memaksakan 
diri ia berusaha untuk mengendalikan rasa sa 
kit tadi lalu berkata ebih jauh. 

"Bila bertemu de ...dengannya... Siau hu , 
yong .... k a . kau mesti 

Belum habis dia berkata, mendadak sekujur 
badannya mcngeyang keras, sepasang matanya, 
dipejamkan rapat rapat dan seorang jago pe¬ 
dang yang amat termashyur dalam dunia perst 
iatan pun telah mengakhiri hidupnya 

Dia sebenarnya masih ingin meninggalkan 
pesan pesannya, banyak persoalan yang harus 
ditinggalkan, tapi mampukah dia mengutara 
kan semua isi hatinya itu? 



Seorang pendekar besar telah mengakhir 
hidupnya oisebuab bukit yang terpencil, 
dari keramaian dunia. 

Apa yang bernasil diperolehnya? Susah p a 
yah hidup didunia, mengandalkan kepandaian 
silatnya menumpas kaum penjahat, tapi ipakah 
yang berhasil diraihnya aias jerih payannya? 

Menyakstkan paman Wannya berpulang ke 
alam baka, Suma thian yu merasa sedih sekali, 
dia segera memeluk jenasahnya dan menangis 
tersedu sedu 

Put Go cu adalah seorang jago yang sudah 
lama mengasingkan diri dari keramaian dunia, 
terhadap segala persoalan dia memanda i ham 
bar, soal mati hiduppun bukan masalah nesar 
baginya, tapi sekarang toh menundukku juga 
kepalanya dengan wajah sedih. 

”Bu liang siu hud” bisiknya lirih. 

Perasaan hatinya yang tenang kinimu »i bef 
gejolak lagi, entah ia sedih karena ke itian 
pendekar besar itu? Ataukah merasa terh i me 
nyaksikan nasib Suma thian yu yang menge 
■askan ? 




Sampai lama, kemudian, Put Go cu baru ber 
?<ata lasi ; "Anak Yu, tak usah menangi', ia tak 
akan mendengar suara isak tangismu lagi, orang 
yang sudah matipun tak akan bisa hidup kem 
bali, apa gunanya mesti menangis? Kau harus 
teguhkan hatimu dan melakukan suatu pekerja 
an besar yang menggemparkan dunia persilat 
an sehingga tak sampai menyia nyiakan harap 
annya 

Ketika mendengar ucapan tersebut, Suma 
thian yu bukannya berhenti menangis, dia ma 
kin sedih. 

”Ia terkenang kembali kejadian dimasa lalu, 
yakni pada Sepuluh tahun berselang, wakiu itu 
ada suatu ketika dia takut kepada pamannya 
yang berwatak aneh ini, dia membencinya, ka 
rena dia tidak mengerti. 

Teringat Wan Liang pernah berkata begini 
kepadanya; ”Kau masih muda, bagaimanapun 
juga yang kau pahami masih terlampau sedikit. 

Yaa, benar, dia rnemang mengetahui sedikit 
tentang pamannya .itu, mengetahui^, secara se 
pintas saja. 


Siapa faftu ketika Sama tfiian yu sudah nit , 
,ii merasa betapa kasih dan ramahnyr pa n , a 
Wan ternyata paman Wan telah pergi memn 
gjlkannya umuk selamanya padahal Thian 
masih membutuhkan banyak petunjuk tentang 
kehidupan didunia tni tapi siapa yang aka n 
icir.ber petunjuk kepadanya? 

Herpikir sampai disini 7 tanpa terasa air ma 
tanya kembali jatuh berlinang. 

Dia tahu, mulai sekarang dia akari . enjad; 
nak tanpa sanak tanpa keluarga dan tanpa ru 
t h. aevaktuThio Popo membawanya memng 
•;alkan rumah dulu, dia masih belum tahu apa 
/nendf riianya "tak punya rumah”, kini nasib je 
lek me trnpa dirinya tanpa terasa, bagaimana 
mungkin kejadian ini tidak membuat sedih dan 
mencucurkan air mata,. ? 


BAGIAN KE TIGA 


"BANGUNLAH Thian-yu" tiba tiba Put Gbo 
cu memecahkan kesunyian, "cepat kubur jena- 
sah pamanmu, karena suatu persoalan aku tak 
dapat tinggal kelewat lama disini” 

Dengan air mata bercucuran Suma thian yu 
bangkit berdiri dari atas tanah, lalu meman 
daug sedih ke arah Put Gho cu, sepasang mata 
nya yang merah telah basah oleh air mata. 

Put Gho cu tak tega menyaksikan kajadian 
itu, segera hiburnya: 

"Kesempatan dimasa datang masih amat pan 
jang, suatu ketika kita murid dan guru pasti 
akan berjumpa lagi, sepeninggal aku nanti, ce 
patlah ke bumikan jenasah pamanmu, tinggal 
kau tempat ini dan ingat baik baik pesan ter 
akhir dari pamanmu, dunia persilatan peauh de 
ngan mara bahaya, lebih baik kau jangan kele 
wat menonjolkan diri, dalam menghadapi se 
mua persoalan pun harus berhati hati 


, 
da i t 


Sembari berkata dia membelai rambm 
da itu dengan lembut, setelah memperbaik 
nya beberrpa jam, ia baru berkata: 11 


”Nah, aku pergi dulu!” 


Selesai berkata, tampak sepasang bahunva 
bergerak tahu tahu dengan kecepatan luar biasa 
dia lenyap dari pandangan mata Yu ji. 


Bagaikan baru bangun dari impian, buru bu 
ruSuma tuan yu berlutut dan menyemb.h ti»a 
kali, katanya: 


”Suhu diatas, 
harapanmu" 


tecu tak akan menyia nyiakan 


Ketika ucapan tersebut 
cu mungkin sudah berada 
dari tempat tersebut. 


diucapkan, Put Glio 
setengah li jauhnya 


Setelah Put Gho cu pergSuma Thim vu «e 
gera memungut pedang Kit hong kian, m lit- na 
man Wan yang tergeletak t i tanah, lalusamb l 
memaiidatg ujung peaang itu gumannya: 


'’Paman, kau orang tua taic akan pernah Jlia 
ti, Thi; yu pasti akan mempergunakan pedan^ 
mi untuk membangun kembali nama besar ^rt^ 
kegagahan kau orang tua seperti dimasa i a j u a 


-Paman, sekalipun dunia persilatan amat 
berbahaya dan penuh dengan siasat Thian- u 
iuga akan menelusurinya demi membalaskln 

dendam bagi sakit hatimu. 

"Beristirahatlah dengan tenang paman ber 
baringlah disini dengan segala kedamaian, tak 
usah kuatir, tiada sesuatu yang bei harga untuk 
kau orang tua pikirkan, tak lama kemudian di 
dalam dunia persilatan akan muncul kembali 
seorang Kit-hong-kiam-kek { jago pedang angin 
puyuh), dialah Thianyu, juga merupakan du 
plikat dari kau orang tua !” 

Sambil bsrkata dia mendongakkan kepala¬ 
nya memandang awan tebal di angkasa, awan 
yang melayang jauh di udara dan tak mungkin 
bisa diraba seperti juga meraba impian. 

Suasana disekeliling tempat itu serasa begi 
lu, seakan akan keadaan pun turut berduka ci¬ 
ta atas meninggalnya pendekar besar itu. 

Mungkin gempa bumi yang terjadi tadi aie 



rupakan pertanda datangnya nasib buruk da 
paman? Kalau memang begitu, ooh.,. b efg p 
agungnya paman” 


”Yaa, paman memang seorang yang agun°!’ 
gumam Suma thian yu dengan suara lirih. 


Kemudian ia mempergunakan pedangnya un 
uk menggali lian,, dan membaringka i jenazah 
Kit hong kiam kek kedalaoi lian? tersebar, rk 
^.jog berapa saat kemudian disitu telah ber- 
tamban dengan sebuah kuburan baru seorang 
pendekar besarpun beritiraha' untuk se'amanya 
disana, yaa utiiuk selama lamanya .. 


tikan^kuhi terman S u Suma thian yu memperha 
Z: V n terzebut ’ ta ”pa bicara, sorot ma 
nv’n a-r-n ° ^ tak bersinar > tanpa berkedip 

ttatanv ^ keatas pusara , sementara titik air 
jatuh berlmang membasahi pipinya, 

berkala apa-apa lagi, tiada 
IW8 akan mendengarkan suaranya 


Dia berdoa, diam-d.am dan secaTa hening 
guh sungguh... Pikirannya amar kalut 
dia jauh dari dunia ini, jauh dari nrsv-ira' n 
tanpa sanak, tanpa keluarga, yang ada ba-n 
keheningan busit yang mencekam seluruh jar 

L"ma. .lama sekali, .akh'rnya dia bangkit fcer 
diri, baru saja akan membalikan badan, t iba 2. 

Dua sosok bayangan manusia entah sendiri 
kapan telah berdiri dibelakangnya, mereka d„ 
tang tanpa suara berdiri disitu tanpa berderak 
membuat Suma thian yu benar'beuar metuj r i.er 

peranjat sekali 

Padahal dengan kepandaian silat yang di 
miliki sekarang, secarik daun yang jatuh da 
ri jarak sepuluh kakipun dapat didengar -h 
nya dengan jelas, tapi mengapa dia ak s.-o 
dengar apa apa a .as kehadiran kedua orang itu. 


Seielah menenangkan Intinya Suma thian yu 
baru memperhatikan kedua orang itu 
eksama, mereka berdua adalah kakek beruna 
kira kira lima puluh tihun yang berwaj 


fU|M Jtcdua duan>a mengenakan jubah panja’ 
berwarna hitam. 

V. iktu ?tu, kedua orang kakek tersebutpun 
mengawai Suma Tbian-yu tan-a t e . 
kedip, mereka hanya berdir mema'ung disana 
rpa bergerak barang sedikitpui jua. 

Sara «ratunya perbedaan yang terdapat pad a 
a n ;i k. kek itu adalah d’atas pip; sebe 
h ' g ri kakek yang ada disebelab kanan 
lerdt ptti sebuah tahi lalat sebesar kacang kede 


Bila d hat dt ri ram wajah kedua orang i u . 
Umpaknya bukan termasuk orang jahat, agak 
iey : juga uiiia Tnian yu menjumpai hal ini. 

1 ru buru dia menjura seraya menegur; 

'r nah ada urusan apa cianpwee berdua da 
tan emarr: 

Kecoa orang Kakek itu tidak menjawab, ha- 
1 - “nyuman hambnr menghiasi bibirnya, me 
k dak bersuara pun tidak bergerak. 

R : Thian yu lantas mengira kedua orrng 
' kalau bukan bisu tentu tuli, n ata dengan 
suara yang lc >ih ker s erunya; 




'■■Entah ada urusan ij ianp-Ree r. c. dua 

Belum habis dia br'k~«.a, tiba tiba terd;- 
kakek bertahi lalat hitam disebelah kau a ’itu 

enukas dengan suara lembut. 

,r Kau tak usah bertanya lagi, aku sudah tah. 
Kuburan siapakah itu . .V' 

Sambil berkata ia lautas menuding ke arah 
gundukan tanah baru di belakang Suma Thian 
yu. 

Suma Thian yu tidak kenal dengan kedua 
orang kakek itu, mendengar mereka bmd . 
langsung menanyakan soal kuburan pamannya 
begitu bertemu, dikiranya kedua orang i i !, 
sangkut pautnya dengan orang jahat p e m nmuit 
pan aunya, kontan saja amarahnya berkobar. 

”Ada kepentingan apa kau menanyakan t:n 
tang persoalan ini?” bentaknya kemudian 

Dua orang kakek itu tidak menjadi gusrr lan 
taran peristiwa tersebut, malah justru ertaws 
bodoh. 

Dengan suara yang tenang dan halus kakek 
bertahi lalat itu segera be^ anya lagi; 



r iang berada di dalam sana tentunya ora^. 
n.ti tukar? Siapakah orang niaii itu? 

Geli d'n mendongkol Suma thian yu dihadap 
k m pertanyaan blo,on sem. cairi itu» dengan ce 
nat dia berpikir: 

"Aaah. jangan-jangan kedua orang ini - uma 
ng boceh?' K arena berpendapat dt ,iKian 
ka npa terasa amarahnya menjadi reda 
i g'n suara lembu: ia menyahut; 

'Orang mati siapakah yang berada d; tak 
U! a r kailan urus, at,u rasa andaikata kalian t> 
dak n empunyai urusan penting lainnya, lebih 
baik ‘patlal tinggalkan tempat mi” 

Mendengar ucapan mana, kedu orang kakek 
itu c -ra mendongakkan kepaianya dan terta¬ 
wa erbahak bahak, suaranya keras hingga ne 
trut diseluruh hutan. 



"Hcy, apa yang kau tawakan? Menjemukan” 

DLa orang kakek itu menghentikan suara ter 
jawanya kemudian memandang bodoh ke ar&h 
Suma Thia yu, setelah itu katanya: 


"Bocah muda, masih kecil sudah berangaskn 
sekali, lain kali pasti sukar mendapat bini!”' 

Selesai berkata, lagi lagi mereka tertawa ter 
bahak bahak. 

Pada hakekatnya Suma Thian yu dibikin ke¬ 
bingungan setengah mati oleh tingkah lakunya 
kedua orang itu. coba kalau Kedua orang i,tu 
tidak bermaksud jahat kepadanya, niscaya dia 
sudah memburu kedepan untuk menghajar me¬ 
reka berdua. , 

■’Hm, rupanya kalian berdua ada maksud un¬ 
tuk memperolok orang? Apa yang lucu? Kalau 
ada orang mati seharusnya turut berduka cita, 
masa kalian malah tertaWa tergeletak di dep&n 
kuburan seseorang yang baru saja mati...” 

Teguran dari Suma Thian yu ini amat keras 
tapi tidak pantas untuk dipakai menegur orang 
yang berusia lanjut, semestinya, dua orapg 


•K.P. 3 


33 



kakek itu a Kau mencak mencak kegusaran 
telah mendengar teguran itu, siapa tahu „ & 

• • • ® Pj 

jang ketriu lian terjadi j is ru merupakan keb 
likannya Terdengar kakek bertahi lalat di s 
belah kanan itu segera berkata : 


"Perkataan bocah ini benar juga kita me , 
nang seharusnya bersedih hati, hei hiante, m» 
kita bersedih hati !‘ 


h bocah cilik” kata kakek b< rtahi lalat 
kemudian, "permintaanmu telah kulakukan 
' tu an baik, sekarang gantian kai bersauda 
a yang ingin memohon kepadr.nriU 

Minolta h laku Y ar| g kocak dan taia bahasa 
dun^orseg j^^ek yang halus si >a mendr. 
angkan perasaan simpatik da^am hau Sutr.a 
Thian yu maka diapun segera mengangguk. 

"Haiklah, asal bisa: kulakukan pasti akan ku 
'akukan, katakanlah terus terang” 


Begitu selesai berkata, ternyata ia benar be 
' ar menangis tersedu sedu, disusul kemudian 
oleh kakek yang ada dneoelah kiriny . Dalam 
sktu singkat, isak tangis meresa telah menye 
• uuti seluruh angkasa. 


Menyaksikan dua orang kakek sinting yang 
sebentar tertawa sebentar menangis ini, Suma 
rhiaa yu menggelengkan kepalanya berulang 
ks, i saf nbil menghela nafas panjang: 


'Cukup, cukup .. 
dah cukup, asal . . . 


tangisan kalian berdua su - 
" cegahnya dengan cepat 


Dua orang kakek itu segera berhenti mena 
ogiseperti merasa sayang sekali dengan bu 
•tran air matanya, oegitu berhenti menangis 
mata inerekapun bernentt mengalir. 


”Nah begitu baru aru k pintar, kakek bertahi 
lalai tu tertawa, "sekarang aku hendak berta 
r,ya dulu, kau tinggal dirnana?” 

"Buat apa kau menanyakan tentang soal ini! 

”Tak usah kaugubris, jawab saja pertanyaa 
ku i i 

"Maaf, sebelum kuketahui asal usul kalian ben 
dua yang sebenarnya, jangan ha' bisa En¬ 
dap, i jawaban dari ku” 


”Wih, itu tak benar namanya” sak si ka> 
kek oeitahi lalat dengan cepat, bukankah kau 
sen iri yang telah berjanji akan nclakukan 



permintaanku, jangan kuatir, kami 

kan penjahat” ua bu. 


. Suma Thianyu segera menggelengkan 
nya berulang kali. 0 n 


ke Pal a 


Kal 


”Siapa yang akan mempercavai 
Isu di lihat dari cara kalian o apai3l nu? 
secara sembunyi sembunyi saja sudah £l tan 8 
hui kalau kamu berdui agak tidak h ” dlketa - 
aku tidak boleh curiga?” bcres ’ m ^a 


bisa kujawab, aku udak memahami m a t 
kalian berdua. 

tfakek bertahi lalat itu segera garuk garuk 
, yan p tak gatal, lalu sambil berpaling kc 
y ka kek kakek yang lain, dia berseru: 

’Hiante, lebih baik kita jangan mencampuri 
urusan lagi, mari kita pulang saja dan tidur” 


Mendenear nerfcataan itu , 
lalar tersebut segera mangnif’ 
sambungnya cepat; 


si kakek bertahi 
manggut memuji' 


kiklah, kuhatalkan pertany; 
sekarang jawab saja kepada kami 
orang y an g telah tiada ini?” 


i f u, dan 
siapakah 


Kakek kedua ini macam orang bisu saja, se- 
iak muncul sampai sekarang ia tak berbicara 
sepanb katapun, kakaknya menangis, diapun 
menangis, kakaknya tertawa, diapun tertawa, 
sekarang kakaknya hendak pergi ternyata dia 
pun benar benar membalikkan badan dan pergi 
semua tingkah lakunya sungguh tidak habis di¬ 
mengerti. 


Maaf, pertanyaan ini 


”Waah 


pun tak dapat kujawab” 


,n«dn ber , * neh bCtUl kau ini - kaIau ,idak 
blaka H ? ang katakan * a J a secara biak 


karena * 


a a a Pa, hanya sepatah kata 


Yaa, manusia aneh! Kedua orang itu betu 
betul aneh, meski dalam dunia terdapat banyak 
urusan aneh, namun belum pernah di jumpai 
manusia seaneh kedua orang ini. 


Sebelum pergi, kakek bertani lalat itu sem¬ 
pat berpaling dan tertawa bodoh keaadaan 
Suma Thian yu seraya berkata: 
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"Hei D'icah, sekalipu i kau tidak bilang ak 
juf' 3 tahu, kami berbuu beairii tak lain Cu 
in in mengetahui apakah kau bisa tusup mu j u 
meme-’ang rahasia at.iu tidjk, padahal ahumu 
itu sud. i memberitahukan semuanya in kepa 
daku, setelah berjumpa hari im s hah . . h aah 
ternyata apa yang dikatakan memang tidak bo 
hong ! ’ 

Ber icara sampai disiij. dia lantas bersama 
adiknya berjalan seenaknya menuju ke hutan. 

Waktu itu Suma Thian yu tak sempat berpi 
kiruituK memberitahu asal usul kedua kakek 
ters„bui karena pertama dii sedang sedih, ke¬ 
dua dtapun sudah dibikin pusing oleh ulah ke¬ 
dua kakeK kembar itu, 

lapi setelah mendengar perkataan terakhir 
si a ek bertahi lalat, hatinya konran berge¬ 
lar seras, pikirnya cepat. 

Heran, darimana ia bisa kenal dengan su¬ 
huku?" 


benar l ‘ |a in ® atai1 tersebut meiintas dalam 
SatU * Q S atan lain secepat kilat telah 
as alam benaknya, dengan suara lan- 


/ 


tang segera bentaknya. 

'CianP wee berdua, harap tunggu sebenta;*" 

Waktu itu, kedua orang kakek kembar terse 
out telah tiba ditepi hutan, mendadak mereka 
berhenti, kemudian sambil membal kkan ba¬ 
dan, saiu dari kiri yang lain dari kanan me 
eka bersama sama berjalan balik, sementara 
senyuman blo’on masih menghiasi bibirnya. 

Dengan seksama Suma Thian yu segera meng 
amati wajah kedua orang kakek itu begitu me 
rasa dugaannya tak meleset dan tahu kalau 
mereka adalah tokoh persilatan yang pernah 
disingguig suhunya, diam diam ia menyesali 
ciirinya yang beruiata tak berbiji hingga ham 
pir saja menyia nyiakan suatu kesempatan ba¬ 
gus. 

Buru buru dia berlutut ketanah, lalu berseru. 

”Locianpwee berdua, harap kalian suka me 
maafkan Thian yu yang punya mata ta^ berbi 
li sehingga berbuat kurang ajar kepada kali 
an, atas kesalahanku tadi, mohon cianpwee ber 
dua sudi memaafkan” 





Hi i i fii i i i h i i i Ii . .. kau bilang 
hocch cilU,? kakek bertahi lalai itu 
t rkekeh kekeh, "apa nu ci inpvvee? Aku 
h eiigerii, siapa sih ciaupwec mu itu?" 


a p 
ter taw 
tid ak 


S.ims Thian yu tahu kalau manusia aneh sc 
lacam mereka adalah manusia manusia y an ,, 
tak suka akan sejala adat istiadat dan tata cara 
'3-ig m jje nukan, meski demikian, sebagai se- 
- r-g ai gk~tan muda, ia tidak ingin bersikap 
kura hormat, maka tanya hormat; 


'Benarkah lociarpive berdua adalah, . ” 

kakek bertahi lalst itu segera mencgoyang 
* u tangannya berulang kali mencegah dia ber 
bicara lebih jauh, ujarnya; 


Bu an, bukan, apakah hanya di karenakan 
per ioalan ini saja kau undang kami kemari?” 

Belum habis dia berkata, si kakek disebelah 
kir, yang bersikap macam orang bisu itu sudah 
menepuk bahu rekannya, kemudian. mc 1U . 

H e ] ™ T hutsn - anehnya dia tetap mcM 
■ „kam dalam seribu bahasa. 


Si Kakek bertahi lalat itu segera berpaling 
dan teitawa, sahutnya tak sabar: 

"’.sudah tahu adikku, kawanan anjing cilik itu 
belum pergi buian ? Baik, mari kita pergi!” 

Kepada Suma Thian yu lanjutnya: 

"Hei bocah, ki T a jumpa lagi malam nanti!” 

Nadanya amat terburu-buru seperti sudah 
tidak kanti untuk menunggu suatu persoalan §e 
hingga begitu selesai berkata, buru buru dia 
dah membalikkan badan dan berlalu dari situ. 

Tapi kasihan sekali, langkahnya justeru se¬ 
demikian lambannya hingga selangkah demi 

t 

selangkah persis seperti langkah seorang nenek 
berusia delapan puluh tahunan. 

Tani anehnya, gerakan tubuh yang nampak 
sangat lamban itu justru cepat sekali bagaikan 
sambaran kilat, hanya didalam sekejap mata 
saja ia sudah lenyap dari pandangan sianak 
muda itu. t 

Memandang arah lenyapnya bayangan tubuh 



e ua orang itu, Sutna i hian yu rnenggelet) 
kan sepalanya berulang kali sambil bergumam 

"Manusia aneh, benar benar manusia a t eh!” 
Malam kembali menyelimuti seluruh angkj 
ca dan meninggalkan keheningan yang luar bij 
sa, terutama sekali ditengah pegunungan yang 
jauh dari keramaian manusia. 

Rukit Kiu-gi san kembali diliputi oleh kehe 
ringan yang mau. seram dan menggidikkan 
kati. 

Suma Thian yu masih ingat dengan ucapan 
yang diutarakan kedua orang manusia aneh itu 
mengelang kepergiannya tadi, maka dia telah 
jnenelusuri seluruh bukit, semak belukar, sejak 
*kentongan pertama sampai tengah malam, tapi 
ia gagal menemukan jejak dari kedua orang 
^manusia aneh tersebut. 

Ia sangat gelisah, tapi tak bisa menyalah 
kan kepada pemuda ini, bagaimana tidak ? 

Sewaktu akan pergi meninggalkannya tadi ke 


dua orang manusia aneh itu hanya mengatakan 
"Kita jumpa lagi malam nanti’, tanpa menerang 
k an waktunya, maupun tempat pertemuan, pada 
hal bukit lCiu-gi-san begitu besar, kemana dia 
harus pergi mencarinya? 

Manusia aneh memang selalu berwatak aneh, 
bila ia tak ingin berjumpa denganmu, mesk» kaj 
elajahi seluruh bukit juga tak akan menemukan 
r . , a< sebaliknya bila ia ingin bertemu dengan 
dirimu, sekalipun kau kabur keujung .angit, dia 
tetap akan muncul juga dihadapanmu. 

Justru karena alasan inilah, akibatnya Suma 
Ghmii yu mesti lari semalaman suntuk tanpa 
hasu neski badan sudah basah kuyup namun 
hafai ya tetap Dihil. 

A rnya dengan kecewa dia duduk dibawab 
sebm ,ig pohon siong sambil bergumam 

A :h, tampaknya aku tertipu, tahu bcgi i 
aku ,k akan kemari untuk dihembus a =g 71 b a 
rat laut sambil menahan kedinginannya . 


Saaibil mengomel dia mengambil sebuti 
tu kecil dari atas tanah, lalu ditimpuk s / ^ 
gemas kedalam hutan sana. Cara 

Sialan, aku tak akan mencari lagi, ane» ail 
saja aku sedang sial!” omelnya la gI 

Batu yang ditimpuk kedalam hutan bagai 
ian tenggelam ke dasar samudera sa a hilang 
lenyap dengan begitu saja, kemudian disuail 
suara seorang bergema dari balik hutan 

"Adurnih.... sialan, manusia kurang ajarda 
r* m a n a yang tak punya mata, apakah tidak ta 
hu kalau dalam hutan ada orangnya? Aduuh 
hi yung , . . sakit betul kepalaku!” 

Suma Thian yu terperanjat sekali setelah 
mendengar perkataan itu, buru buru dia mele 
jir ke udara dan melesat ke dalam hutan. 

Dari situ ia saksikan ada dua orang £ ak ek 
sedang keluar bersama dari balik pepohonan. 

Dan begitu mengetahui siapakah kedua ka 
kek itu, Suma Tman yu bersorak kegirangan ; 
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r 0 ooh cianpwee, rupanya kau?” 

Darl ba iik hutan berjalan keluar sepasang ka 
. ber baju hitam, dengan pandangan kebo 
d oh bodohan mereka sedang mengawasi wajah 
ti ia n v u tanpa berkedip, kemudian ter 

Suma ll.iau y 

deng ar kakek bertahi lalat itu mengomel- 
-Hei bocah, iupanya kau sudah tak sabar un 
tuk menanti sejenak lagi? A lak muda sudah tak 
bisa bersabar, ketemu orang memanggil ciau 
pwee, cianpwee melulu, sungguh menjemukan” 

Tertebak jitu isi hatinya, merah padam se 
lembar wajah Suma Thian yu karena jengah, 
sungguh menyesal hatinya. 

Lama kemudian ia baru berkata agak terga 
gap. 

''Entah ada persoalan apakah cianpwee me 
nyuruh Thian yu datang kemari?’ 

”Mjpa yang suruh kau kemari?’ bentak ka 
kek bertahi lalat itu, "anak muda tidak belaja 
baik, justru senang berbohong, aku toh hanya 
mengaiskan akan bertemu iagi entar mala o, 
siapa yang menyuruh kau kemari?" 
bekali lagi pa ras muka Suma Thian yu bei 


. 

i 


abanl jadi merah padam sestdah meridenc 
guran i u ia tersipu sipu h'ngga tak j ^ ( 
menjawab, sedangkan didalam hati pikir/' 15 


”Wu-san-sian-gi siu ( epasang kakek 
dari bukit Wu sar) betu*-betul terhitung m” 01 
sia paling aneh diduma ini, coba kalau sulT 
tidak berpesan agar menahan sabar terbada * 1 
manusia semacam ini, aku benar-benar see a P 
unmu berurusan dengan mereka >” K n 


Baru saja dia berpikir sampai d situ menda 
dak kakek bertahi latar itu tel h membentak 
gusar : 


"Bocah, kau jangan memikirkan aka busuk 
dalam hatimu, kesabaran dapat menghindari 
segala malapetaka, kau tahu hal ini bukan sua 
tu pekerjaan yang mudah untuk dilaksanakan! 
fcila kau tak memiliki kesabaran tersebut, le 
bih baik cepatlah tinggalkan tempat ini !" 


Suma Thian yu merasa amat terperan jat, se 

gera pikirnya 

_ ” Su ngguh lihay, jangan jangan diatas mukaku 
tertera tulisan besar? Kalau tidak, mengapa ia 
dapat menebak suara hatiku secara jitu ?” 


l 
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Berpikir «ampai disitu, buru-buru dia berse 

. ’goanpwe tidak berani 

Menyaksikan tampang pemuda yang macam 
jptjnyet kepanasan itu, kakek bertahi lalat ter 
sebut segera tertawa lebar. 

”Haabh ...haaab... kalau bicara tidak sejujur 
ya si bocah tidak bisa diajar, hiante mari 
kita pergi saja!” 

Selesai berkata kedua orang itu segera mem 
balikkan badan siap pergi meninggalkan tem 
pat itu. 

Suma Thian yu menjadi amat gelisah setelah 
menyaksikan peristiwa tersebut, buru-buru dia 
maju beberapa tindak kedepan menghadang 
dihadapan kedua kakek tersebut, kemudian sa 
bil menjatuhkan diri berlutut katanya: 

"Locianpwe, jangan pergi dulu, boanpwe ma 
sih ada urusan hendak dilaporkan 

Kakek bertahi lalat itu segera m«*mbalikan 
badannya sambil melototkan matanya besa - 
besar, serunya dengan* gusar. 



*Huuh.. .dasar bertulang funal- 
lajar merangkak macam anjiij* budl?^ 3 b- 
Seorang lelaki aejan ,ak aku,", »5 

be- uiut! Nembarai iga 

Mendengar ucapan tersebut, tidak ™ 

Je in lama lagi Suma Thian yu se= 

Pat bangun, kemudian dengan* 

n'anggMM^uberpaHn^da 111 * tU rnan ?m 

"» y**B berad, d1 ! mema "^ng ad 

™ ,ampak «« i 


re« a 


k hendak memohon sesua u kepadamu 


hoanpwe sanggup untuk melaksana 
«Selama kulaksanakan dengan sebaik, 

pnny 0 - 
baiknya 


„ m pneira kakek itu hendak menanyakan 

ba “persoalan yang menyangkut diri pa- 
]cem F _ , __u v»cinrr. mpTi^bami asa 


““«fcfiUl. 

S^tiMiSr «'»• kakek it „ 

b “ karanya: ' a,ah Sum » Thian „ SSIn 


ftet bocah a™ 

kepada i oh u?”’ JUanmu memohon sesuatu 


t.n 11 ncr^CM i£1J1 j w b *' . « 

ke Wan dulu ia masih belum memahami asal 
ma ? rt kakek ’ni maka rabasia tersebut tak 
rJoco kan, tapi sekarang, setelah tahu kalau 
l , adalah seorang pendekar sejati yang 

t r,im * tinggi, ia lantas berpendapat bahwa 
dada pentingnya untuk merahasiakan hal ter- 

sebut 


ta ” yaan ^^but^muk^scsaatr nendapat per 

6 -vggup menjawab. * Ja ™arya diutak 


Maka dia telah bersiap siap, jika seandam y a 
kakek itu bertanya kembali rentang P 
maka diapun akan menjawab dengan & J j ■ 


Kakek bertahi lalat itu sege berseri j 


? aa , benar ! Kir-.,, 

^Padanya?” " d a P^ah aku memohon 

J . 


nya. 


Tiada sesuatu n*, 
bertahi lalat iru , PCnn,ntaan bukan?" , 
i' lohu <nn tersenyum ”hnn kafcek 
-kProhkau ,nc n ihada 6 p“ 5 / us r ii!Ta 

justreu ka- 


"Sungguh?” dia berseru, ’ahaa .. k “ , ““ 

giro tak salah lagi pilihanku aku tahuijcng n 

baiat serta kecerdasanmu, sudah pasti tak 
muncul persoalan apa-apa 
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Dari dalam saku iya dia lantas mengelu- 
kan secarik kertas yang 'elah berwarna kuni nj 
kemudian diserahkan kepada Suma Thia tl y ( 
eambil katanya ; 

‘ r Dalam tiga hari, kau mesti memahami j S: 
jtuJisan yang tertera diatas kertas ini, kalau tj 
dak, jangan harap bis i meninggalkan bukii 
#Ciu gi san barang setengah langkahpun." 

Suma Thian yu menerima kertas kuning 
dan memperhatikannya sekejap, mendadak ia 
berseru dengan wajah tercengang : 

ertas ini ” 

"Kertas ini berisikan rahasia ilmu silat yang 
maha sakti, bukankah kau gila silat? Ker as 
itu kutemikan beberapa hari berselang dia as 
buktt ini, sayang lobu tak becus dan tak sang 
mp memahami rahasia dari kepandaian siiat 
•tersebut, maka sekarang kuberitahukan kepada 

■; U W d#lam ^ arus bisa menyelesa 

tan apa yang lohu perintahkan, beranikah kau 
untuk mencobanya?” K u 


tbiau yu memperhatikan sekejap ker- 
S^lbut. lama>, kemudian dia menjawab: 


tas 

p pwe bersedia untuk mencoba, «api aku' 
■dak mempunyai keyakinan unmk pasti ber‘ 

hasil” 

«Tidak bisa!” teriak sikakek bertahi lalat itu 
an gusar, "tanpa suatu keyakinan, pekerja' 
d£ apapun tak akan berhasil dilaksanakan, bb 
a ” ju ga mesti dikerjakan, tak bisa juga mesii, 
dilakukan pokoknya kau tak boleh putus asa. 
tak boleh berhenti ditengah jalan, mengerti?' 

Ucapan tersebut dengan cepat menimbulkan* 
perasaan amipatik dalam hati Suma thian yui 
dia merasa kakek isi terlalu berlagak, memas 
sa orang lain untuk menuruti kemauanny* se 
hingga Menimbulkan perasaan jemu bagi yang 
mendengarkan. i 

Setelah termenung sejenak, akhirnya dia ber 
kata. 

"Pentingkah kertas ini bagimu? Seandainya 
boanpwe tidak bersedia atAu tidak * 






’Tidak mau jaga harus mau, tidak bis a lu 
harus bisa, tiga hari kemudian kita berdua { P 
bali,” sahut si kakek bertahi lalat sambil 6 
narik wajahnya. 


Dia segera melemparkan kertas itu kehada 
i°n Suma Thian yu. kemudian sambil membalj 
t:.an badannya bagaikan hembusan angin melg 
cur masuk ke dalam hitan, sekejap kemudia 

buangan tubuh kedua orang itu sudah jenvan 
dari pandangan. v 


«pTttr’r.mtar m “ Sl,alangi 

kepalanya diaSu""” mbil «>« 
rneia napas panjang. 

Aaaai.... dasar oran» » , 

«neh.... masa memaksa 8 h t6tap ° ran 
kan pekerjaan yang tak 8 UTHuk meiak 
nya? - 8 tak dilakukan olel 


koson 1 * melompong sama seka i tak ada isinya, 
baik cuma satu huruf maupun sebuah garispun. 

Dengan gemas dia lantas menyumpah: 

"Sialan, lagi Isei aku tertipu, aaai.... Wu 
san siang gi memang manusia manusia yang ge 
tnar menggoda orang, baik! Tiga hari kemuti 
an, bila aku tidak merobek robek kertas itu di 
hadapan mereka, aku taK akan bernama Suma 
Thian vu!" 

Sambil berkata diapun masukkan kertas itu 
ke dalam sakunya, suatu perasaan sedih karena 
dipermainkan orang segera menyelimuti pera 
saannya, dia ingin menangis, ingm nmngguna 
kan kesempatan itu untuk melampiaskan keluar 
semua kekesalan yang mencekam perasaannya. 


Diambilnya kertas iradan dipe-jv, 
saksama, kemndi.n dibalifc dan n ^ 

ksn* lain, na mun ltu segera *«>*' ba 

erdlr i terte 

Kitab pusaka apakah itu? Tcrn „ 

rc myata kerta 


Ia mendongakkan kepalanya memandang bin 
tang yang bertaburan di angkasa, a u meman 
dang sungai dan daratan rendah dibawah buk t, 
pemuda itu merasa ia tak boleh tinggal am 
bukit terus menerus, sebagai seorang lel a ki 
harus berkelana ke mana mana, harus men 


cari pengalaman dan memperjuangkan suatu 
karya yang besar bagi sejarah hidupnya. 

Apaiagi dendam orang tuanya yang belum 
dibalas, sakit hati paman Wan juga bel m di 
tuntut . . 

”Aku harus pergi!” 


L ma kemudian ia baru mengucap Ica kata 

kata tersebut. Tapi derg n cepat ia teringat 

kembah kalau janji p. emuannya tiga hari 

mendatang belum dipenuhi, entah bagaimana 

pun, janji tetap janji, ia rak t«ot„ 

, a •• . . . J ' ia taK ln gm meng ngl ar 

1 1 ' d.a ingin menuntut suatu keadilan ari 

orang yang telah o,e m pe rma ,n kan 

san siangi. wu 

Sepasang manusia bodoh dari h, r- 
merupakan sepasang panaekar , a „ B ‘ W " SaD 

besar dalam dunia persilatan 8 bernama 

adalah saudara sekandung ® er eka berdua 

Kakek bertahi lalat adalah kak 
mu Khong Sian dengan julukan T S ^ berna 
kek bodoh pertama), sedang aQ ik y 81 siu (k§ 
kakek bodoh kedua) Khong Bong Jl 8’ si a 

8 ’ Janga “d llibat 


dia seperti orang bisu, sesungguhnya kakek ini 
merupakan seorang jago pendebat yang pandai 
sekali bersilat lidah. 

I 

Usia Wa-san-siang-gi telah mencapai enam 
puluh tahun, seianjang hidupnya mereka sela 
lu berjiwa pendekar, menolong kaum yang le 
mah dan membabat kaum alim, nama besar 
nya sudah termasyur diseluruh dunia persilatan 


Sejak terjun ke arena persilatan, kedua orang 
ini selalu muncul bersama, bahkan lagaknya 
macam orang blo on, padahal Toagi siu Khong 
Sian yang berlagak bodoh adalah seorang yaEg 
amat cerdas, sedang Jt gi siu Khong Bong yang 
berlagak macam orang bisu adalah seorang pen 
debat yang pandai bersilat lidah. 


Sekalipun demikian, mereka gemar berlagak 
seperti orang bloon, bahkan sewaktu bera a 
hadapan Suma Thian yu, gerak gerik mer 
macam orang yang terkena oleh sebuah pe y 
Icit ingatan. 
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Berapa hari berselang, ketika kedua ora ng 
kakek itu sedang berpesiar di lembah C 
kok di oukit kiu gi san, tanpa sengaja tereka 
telah menemukan kertas kulit itu, seba ai nia 
nusia yang berpengalaman luas., dalam sekilaj 
pandangan saja mereka sudah tahu kalau ker¬ 
tas kulit ini bukan benda sembarangn 

Mereka tahu kalau kertas kulit itu buka ber 
isikan ilmu silat maka sakti peninrgaian clari 
seorang tokoh silat dimasa lampau, ten lah 
ecarik pe a rahasia yang berisikan harta k un 
maka kertas itupun segera disimpan ke d am ’ 
sa ku. 


Dengan watak Wu saTi 

terhadap nama serta keuntungf* JeteL? TJ 
nemuan tersebut tidak dianya i-, 1 T P 
mau ilmu silat j uga boleh, baraL ^ r US 

boleh, mereka berdua sama-sama T™ ' JUga 
tertarik Uia sa ma meras ,dak 


Mereka berpendapat tujuan belakr 
lah untuk menyehatkan bad an dan * ' * ^ 
diri dan segala macam p e n v * T” J ^ 

yakit *^u k an 


„juan untuk mencari nama atau kedudukan 
be1 ! a kekayaan pun dipakai utnuk menolong 
miskin, bukan untuk mercari keunungan 
b&pi kepentingan sendiri. t 

♦ 

leh karena itu, mereka oerdua berhasrattra 
k mencari seseorang yang dapat tipercaya 
n menghadiahkan kertas kulit yang .=u : 

kau itu kepadanya, dari pada menit ci^rmya 
hmgga terjatuh ketangan kaum sesat dan me 
nimbulkan kerugian bagi umat pemiawn. , 

Karena itulah mereka lantas mencari iuma 
thian yu yang jujur dan dapat dipercaya da 
menyerahkan kertas itu kepadai ya utnuk ise 
ltdtki Dengan tanpa n. juan Suma thian yu ber 
jalan kesana kemari diatas bukit Kui gi san, 
pelbagai ingatt n berkecamuk dalam benaknya 
sampai pikirannya belum dapat juga menjadi 
tenang kembali. 

t 

Bagaimanapun juga di^ adalah seorang b0C J? 
yang berusia enam bela? tahun, la^ 150 “ ^ 

pernab terjun kedunia persilatan, P a a 
gitu luas, kemanakah dia harus pergi se 


Mendwd 'k terdengar suara benturan nyarj- 
* ,3 iBaaK. r en r an dari mana datangnya seem U] J 
I r tas, ternyata dengan fepat sekali rne-^ha, 
. im diatas kakinya. 


berada disekeliling sma sambil 
k ck gerak gertknya setiap saat 

•Hr sampai disira, peluh rl . in segera 
Ber? hi badannya karena ngeri ^uru buru 
„.entbBsa"» 


Suma Thitm-yu merasa amat terkejut, ce Pa 
cepat dipungutnya kertas itu dan diperiksa j 5l 
i ya. 


Terbaca diatas kertas itu terasa beberapa 
jruf yang berbunyi demikian; 


'Hati yang tenteram dapat menjernihkan 
t-'tKiran, pikiran yang jernih dapat menemu 

• n ke mpulan, b tas waktu tiga hari akan fcer 

* lu da,ara waktu singkat, harap pergunakan se 
<iap detik sebaik-baiknya .” 


Dtbawah surat itu tidak dicantumkan taoda 
• ngan tap, dalam sekilas pandangan saja 

; * I ’ anyU mertgetahui kalau surat i‘ U ditu 

oleh Wu-san-siang gi, im berarii kemurtine 

' serta kegelrsanan yang meneskan, P£rasaa „ 

r ’ ya > ema lam diketahui semua oleh k^ri 

•• kek tersebut. edUa orang 



A..aa dengan perkataan lain. tedua ^ 


,epa* nya , 

* L ocianov/e, harap segera m enam 
boanpwe hendak berbicara deDgar 

Ba , :1 selesai dia berkata, tiba-t. 
yang amat lirih berknmand 

linga 'ya ; 

ida pekerjaan yang sukar di 
per, .g adalah kemauan. Maksud 
lohu Mengerti kau harus tahu titi 
yan 'kar didunia irii, ys^g P eru 
ada mauan dan bersedia untuk 
ngan oegitu masalah besar baru d. 
Jang i kau lihat kertas itu tak ber 
gulinya adalah Bu Khek . 

Pe ibicaran tersebut dilakuka 
orang kakek tersehut dari berapa 
dari tempat itu, demonstrasi ilmu 


•iIkan diri, 
■»? 

ilU • 

terdengar 
g disisi t“ 


nia. yang 
i mu dapat 
persoalan 
asal kau 
■juan^, de 
tercapai 
f, sesung 

eh kedua 
i jauhnya 
jnyampa 


j,, «ui!ra yang amat sempurna itu segera 
bu.'t Suma Tb an yu merasa kagum sekali. 

Mendengar kata r Bu khek” yang diutu: kaj 
Wu san siang gi. Suma Thian yu yang cerdg. 
tiba tiba saj 1 ’ teringat dengan perkataan darj 
gurnnya Pur Gho cu: 


”hu khek menimbulkan uns ir pam? dan dj. 
ngin. Unsur mnas d-i dingin ata i Tay khek 
akan menimbulkan Ji gi akan menim ulkan 
Sam cay laiu menjadi Bu siu, lalu dari Bu sip 
.menjadi ngo heng, lak hap, jitseng dan akhir 
nya menjadi pat kwa . ...” 


Maka bila mendengar kata Bu khek yan di 
ucapkan kakek itu, jangan jangan diatas ke tas 
ta^pa kata ini sesungguhnya tersimpan suatu 
rahasia yang amat besar? 


Memikir sampai disini, satu ingatan c 

"! C ! in,as da,a "> benaknya, raaa percayaTd 
dir. sendiripun muncul kembali, burub 

^«e,uarkan ker.aa i t „ „an 

dengan seksama. ya 1& E 



berapa saat, ia menggelengkan kepa 
Se1a71 e r lang kali sambil menghela napas 


gumamnya: 


«Wahai Thian yu. .. benarkah kamu begitu 
bodoh, tak becus, tak punya kemampuan?" 


Dengan gemas di cengkeramnya kertas itu 
alu beranjak pergi meninggalkan tempat itu 


Baru berjalan sepuluh langkah, mendadak 
dari arah bawah bukit sana berkumandanglah 
suara pekikkan nyring yang amat memekikkan 
telinga, ia tertegun dan segera berpaling ke- 
arah sana, tampaklah dua sosok bayangan hi¬ 
tam dengan kecepatan bagai hembusan ang.n 
bergerak mendekat. 


Sekejap mata berkumandang kembali suara 
;eras bergema tinggi ke angkasa, 
ekikan itu Suma Thian yu tertegun, P 
nendongakkan kepalanya, tahu tahu dua sosok 

. . _i /iih<jrinnannya. 


Menyaksikan kejadian itu, diam diam Suma 







o-rakan tubuh orang ini t» 
'Sungguh cepat geraKan 


Ingatan 
taci telah 


tersebut 

melayang 


b cu lewat, sipe liiatang 
lurun dihfldapan mukanya. 


Orang yarg disebelah kiri adalah seorang ka 
kek berusia lima puluh lahunan, beimata garang 
bermulut lebar, bertelinga tikus dan memeliha 
ra jenggOi hitam yang panjang, dia memakai 
juaah pendeta dengan sebilah pedang te gan 
tung dipunggungnya, u pi rambutnya yang an 
jang dibiarkan terurai panjang, sehingga tam 
pangnya amat tak sedap dilihat. 


Orang kedua adalah seorang lelaki ber a 
empat pulun tahunan, berwajah persegi den ? 
mata seperti mata elang hidung membengkak 
besar, mulut model paruh, berpakaian ri-g s 
dan membawa senjata sepasang martil bes 
tampangnya sangat garang. 


Begitu sampai disitu, kedua orang m, h 

keempat buah mata bajmgannva men ^ 

Suma nan yu sekejap lalu mendeng Us 

gera melanjutkan kembali perialan 4an S 
depan. per -> al ananny a * 




kau 


tin 


Thiau yu menjadi melongo menyaksi 
ekah laku kedua orang yang tak dikenal 
ia tak habis mengerti mengapa kedua 
nya jtu muncul secara tergesa-gesa, berhenti 
° farig tar dihadapant-ya. lalu setelah mendengus 


seben 


'ber 


U lu pula dengan tergesa-gesa l 


Y an g lebih aneh lagi, selama dua hari bela 
angan ini hampir semua orang yang dijumpai 
ya adalah manusia-manusia persilatan yang 
serba aneh dan mencengangkan. 


Setelah termanggu-manggu berapa saat .ama 
nya, pemuda itu melanjutkan kembali perjalan 
annya menuruni bukit itu, sembari berjalan be 
naknya berputar terus memikirkan kertas tanpa 
kata yang konon berisi ilmu silat thay itu. 

Tak terasa sampailah anak muda tu di tepi 
sebuah selokan dengan air yang jernih dan deras 


Pikiran yang kusut selama beberapa h ri 
lakangan ini serta badannya yang penat, m 
buat pemuda itu murung, amat km>ut dan 


tanpa terasa ia duduk ditepi stttigai dan menga 
wasi air yang mengalir dengan termangu. 

Entah berapa lama sudah lewai, akhirnya 
keheningan itu dipecahkan oleh berkumandang 
nya suara pekikan keras dikejauhan sana. 

Dengan perasaan terkejut Suma Thian yjj 
berpaling, dari kejauha.i sana ia saksikan dua 
sosok bayangan manusia sedang meluncur da¬ 
tang dengan kecepatan tinggi. 


Tak usah diamati lebih jauh pun ia dapat 
mengenalinya sebagai dua orang manusia kejam 
yang pernah dijumpainya tadi. 


Begitu sampai disitu, kedua orang ma i ia 
buas itu melangkah kedepan menghampiri 6 - 
ma Thian yu, mereka baru berhenti setibanya 
satu kaki di depan pemuda tersebut, sementara 
keempat bijimatanya mengawasi terus otd r 
dipunggung pemuda itu tanpa berkedip 


4 .) 


bersambung ke Jilid: 




